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ABSTRAK

Sstem Produksi begitu penting pada dunia industri, khusnya terhadap industri kecil menengah. Sstem
produksi yang baik terletak pada penentuan serta penetapan bahan baku yang tepat sesuai kebutuhan, agar
bisa bersinergi dengan baik serta efektif dan efisien sehingga menghasilkan produk yang berkualitas.
Tujuan penelitianini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari implementasi sistem produksi dalam penentuan
bahan baku dan penetapan tata | etak yang tepat bisa berpengaruh terhadap hasil akhir produk mebel pada
Industri Kecil Menengah di Desa Touliang Oki. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif,
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Kesimpulan penelitian ini bahwa, sistem
produksi didalam usaha mebel di Desa Toliang Oki yang khususnya dalam hal bagian bahan baku dan tata
letak tidak berjalan dengan baik dan semestinya.

Kata kunci: Sstem Produksi, Bahan Baku, Tata Letak

ABSTRACT

The production systemisimportant thing in the industry field, particularly for small and mediumindustries.
Good production systemis depending on the deter mination off appropriate raw materials based on needed,
to synergize in properly, the effectivity and efficienty to produce the best quality of product. The study
purpose to deter mine the influence of the implementation of the production systemin order to establish the
raw materials and layout could affect the furniture products in the Small and Medium Industries in the
Touliang Oki village. Thisresearch is a qualitative descriptive study, the philosophy postpositivisme isthe
base of this research method that used to examine the condition of natural objects. The conclusion of this
study is production systemin the furniture business at Touliang Oki village, especially at the raw materials
and layout have not going well and properly.

Keywords: Production System, Raw Materials, Layout
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam menghadapi persaingan dunia industri Indonesia harus siap dan kompetitif, oleh karena
itu usaha-usaha dalam perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian dan pengendalian dalam
perusshaan ataupun usaha Industri Kecil Menengah (IKM) perlu ditingkatkan agar dapat
mencapai tujuan serta meningkatkan daya saingnya. Ciri utama dan yang membedakan antara
perusahaan dan Industri Kecil Menengah (IKM), yaitu sistem produksinya yang lebih khususnya
di dalam proses produksi. Sebelum ketahap proses produksinya terdapat pula Layout/Tata L etak
yang sangat berkaitan dengan proses produks karena menyangkut keefektifan serta efisiens
dalam satu perusahaan ataupun usaha IKM. Keterlibatan faktor-faktor produksi merupakan hal
yang sangat penting untuk diarahkan kepada sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan, sehingga
membawa dampak yang sangat besar bagi efektivitas proses produksi perusahaan maupun para
pelaku IKM. Proses produks dapat berlangsung secara berkesinambungan apabila kebutuhan
bahan baku dan penempatan |ayout/tataletak yang tepat untuk pel aksanaan proses produksi dapat
terpenuhi.

Perkembangan industri mebel yang meningkat tigp tahunnya sampa dengan tahun 2012
meningkat 10%, yang dinyatakan K ementerian Perindustrian (Kemenperin) bagian Industri Hasi
Hutan dan Perkebunan, dalam website neraca.co.id, secara langsung mendorang perkembangan
ruang kawasan lebih lanjut dengan meningkatnya perkembangan aktifitas perekonomian dan
permukiman penduduk. Industri mebel memiliki peranan penting, di dalam perkembangan daerah
Kabupaten Minahasa khususnya Kecamatan Eris karena beberapa desa yang mempunyai usaha
mebel cukup banyak |ebih khususnyalagi di DesaTouliang Oki. Mebel menjadi sal ah satu sumber
mata pencarian warga setempat, dan sebaliknyaindustri ini memberikan pel uang kerja dan usaha
bagi warga di desa. Hasil produksi dari desaini sudah mulai kalah bersaing dengan mebel yang
dihasilkan oleh daerah lainnya, seperti mebel yang ada di pulau Jawa, hasil produksi mebel di
Desa Touliang Oki masih sangat natural karena memegang erat pola maupun bentuk mebel yang
sangat tradisiona sehingga terjadinya kurang inovas bentuk, dan juga produk mebel yang
dihasilkan terbilang lebih murah, serta metode pengerjaan masih banyak menggunakan tenaga
manusi a belum terlalu menggunakan teknologi seperti usaha-usaha mebel di tempat lain.

Terciptanya hasil produksi yang baik dan berkualitas tidak terlepas dari mangjemen operasi yang
handal. Mangjemen operasi terkait erat dengan proses yaitu aktivitas-aktivitas mendasar yang
digunakan oleh berbagai organisas untuk melakukan pekerjaan dan mencapai tujuan untuk
memproduks barang dan jasa yang akan digunakan orang setiap harinya. (Kumalaningrum,
Kusumawati, dan Hardani, 2011). Dapat dikatakan bahwa sistem produksi dilihat sebagai suatu
penjamin bagi kelancaran operasional dan usaha perusahaan. Untuk itu, dalam hal ini pada
khususnya usaha mebel di desa Touliang oki, di butuhkan dan bahkan diperlukan sistem tertentu
untuk me-manage proses pembuatan mebel di Desa Touliang Oki, dalam hal ini penyediaan bahan
baku yang tidak berlebihan serta layout/tata letak yang tepat sehingga bisa menghapus semua
bentuk kesalahan serta pemborosan-pemborosan yang tidak perlu sehingga akan nantinya
mempengaruhi hasil produksi mebel di Desa Touliang OKki.

Rumusan Masalah
“Bagaimana implementasi sistem produksi dalam hal ini proses pembuatan yang di dalamnya

penyediaan bahan baku serta layout/tata letak yang tepat bisa berpengaruh terhadap hasil akhir
produk mebel pada Industri Kecil Menengah di desa Touliang Oki?”
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Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai ddam penelitian ini adalah, untuk mengetahui apakah
impelementasi sistem produksi dalam hal ini penyediaan bahan baku dan layout/tata letak yang
tepat bisaberpengaruh terhadap hasil akhir produk mebel pada Industri Kecil Menengah di Desa
Touliang Oki.

Tinjauan Pustaka
Manajemen Operasional

Heizer dan Render (2006) mengemukakan bahwa Manajemen Operasiona adalah serangkaian
kegiatan yang membuat barang dan jasa melaui perubahan dari masukan (input) menjadi
keluaran (output), dimana kegiatan tersebut terjadi di semua sektor organisasi.

Manajemen Produksi

Handoko (2006) menjel askan bahwamanajemen produksi merupakan usaha-usaha secara optimal
penggunaan sumber daya atau sering disebut faktor-faktor produksi/tenaga kerja, mesin-mesin
pera atan bahan mentah dan sebagainya dalam prosestransformasi bahan mentah dan tenagakerja
menjadi berbagai produk atau jasa.

Sistem Produksi

Banjar Edi Santoso (2013) mengemukakan Sistem adalah satu kumpulan komponen yang saling
berintegras untuk menjalankan suatu aktivitas atau suatu proses yang dimulai dari input sampai
output, input dalam hal ini meliputi bahan baku yang nantinya akan mengalami proses produksi
sehingga akan menghasilkan suatu output berupa produk jadi. Sistem Produksi adalah suatu
gabungan dari komponen-komponen yang saling berhubungan dan saling mendukung untuk
mel aksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan. Beberapa elemen yang termasuk dalam
sistem produksi ini adalah produk perusahaan, lokasi pabrik, letak dan fasilitas produks yang
dipergunkan dalam perusahaan, lingkungan kerja karyawan, serta standar produksi yang berlaku
dalam perusahaan tersebut.

Biaya Produksi

Biayaproduks yakni biaya-biayayang berhubungan langsung dengan produksi dari suatu produk
dan akan dipertemukan (dimatchkan) dengan penghasilan (revenue) di periode mana produk itu
di jua (Abdul Halim, 1988). Biaya produksi merupakan biaya-biayayang terjadi untuk mengolah
bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijua (Mulyadi, 1995). Biaya produksi
merupakan biaya-biaya yang berhubungan dengan produksi suatu item, yaitu jumlah dari bahan
langsung, upah langsung dan biaya overhead pabrik (Amin Widjaya Tunggal, 1993)

Tenaga kerja

(Djojohadikusumo, 1987) mendefinisikan mengenai arti tenaga kerja, tenaga kerja adalah semua
orang yang bersedia dan sanggup bekerja, termasuk merekayang menganggur meskipun bersedia
dan sanggup bekerja dan mereka yang menganggur terpaksa akibat tidak ada kesempatan kerja.

Bahan Baku

(Mulyadi, 2003) mendefinisikan bahan baku adalah bahan yang membentuk bagian integral
produk jadi. Sedangkan bahan baku yang diperol eh dapat berasal dari pembelian lokal, pembelian
import, atau bias juga berasal dari pengolahan sendiri.
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Pengertian Tata L etak

Adisaputro dan Asri (2011) mengemukakan tataletak mencakup desain dari bagian-bagian, pusat
kerja dan peraatan yang membentuk proses perubahan dari bahan mentah menjadi bahan
jadi. Perencanaan tata letak merupakan satu tahap dalam perencanaan fasilitas yang bertujuan
untuk mengembangkan suatu sistem produksi yang efisien dan ef ektif sehingga dapat tercapainya
suatu proses produksi dengan biaya yang paling ekonomis. Kelancaran dalam proses produksi
dari operasi di tentukan pula oleh salah satu factor yang terpenting dalam perusahaan atau unit
produksi, yaitu rancangan tata letak dan arus kerja atau proses.

Landasan Empiris

Ratna Kusumawati (2009), “Studi Just In Time untuk meningkatkan kinerja produktivitas
perusahaan”, lebih kepada sistem produksi yang memfokuskan kepada kinerja, produktivitas
perusahaan, serta menganalisis pengaruh pemasok dan kecepatan proses produksi terhadap sistem
produks Just In Time.

Nasikh (2009), “Model Optimalisasi Faktor Produksi Usaha Industri Kecil Mebel Kayu Jati di
Pasuruan Jawa Timur”, bagaimanamodel optimalisas faktor produks usahaindustri kecil mebel
kayu jati sehingga menghasilkan kombinasi produk mebel yang mampu memberikan keuntungan
yang maksimal bagi pengrgjin.

Meybodi M.Z, (Int. J. Product Development, Vol. X, No. Y) “The impact of just-in-time practices
on new product development: a managerial perspective” untuk menunjukkan bahwa prinsip-
prinsip Just In Time di bidang manufaktur dapat digunakan untuk meningkatkan produk baru
pembangunan dan menunjukkan bahwa organisasi dengan sistem manufaktur just in time sukses
juga berhasil dalam proses pengembangan produk. Sedangkan penelitian sekarang lebih kepada
sistem produksi yang memfokuskan kepada bahan baku dan layout.

2. METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, Metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berdasarkan padafilsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondis obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan
snowboll, teknik pengumpulan dengan trianggulas (gabungan), andisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif |ebih menekankan maknadari pada generalisasi.
(Sugiyono, 2012).

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Touliang Oki dengan rentang waktu pendlitian dilakukan mulai
bulan Februari sampai April 2015, dengan pengamatan dan pengambilan data pada objek
penelitian, di Desa Touliang OKki.

Informan Pendlitian

Dalam penditian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena penelitian kualitatif
berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kgjiannyatidak akan
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diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosia yang memiliki
kesamaan dengan situasi sosia pada kasus yang dipelgari (Sugiyono, 2012).

Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tatapi sebagai nara sumber, atau
partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. Sampel dalam penelitian kuaitatif, juga
bukan disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kuditatif adalah
menghasikan teori. Sampel dalam penditian kualitatif juga disebut sebagai sampel konstruktif,
karena dengan sumber data dari sampel itu dapat dikonstruksikan fenomena yang semula masih
belum jelas. (Sugiyono, 2012).

Informan dalam penelitian ini adalah para pelaku usaha Mebel di Desa Touliang Oki karena
mereka yang menjalankan sendiri sistem produks maupun pengaturan layout/tata letak usaha
mebel di Desa Touliang Oki. Dan informan yang kedua yaitu para tukang kayu karena mereka
yang merupakan pembuat mebel di Desa Touliang OKi.

Prosedur Pendlitian

Dalam pendlitian ini di lakukan kajian-kajian seperti mengadakan studi literatur baik membaca
melalui mediainternet (international network) maupun melaui studi kepustakaan yang kemudian
untuk selanjutnyamel akukan pengidentifikasian masalah, perumusan dan menetapkan penelitian,
kemudian membatas masalah dalam kerangka yang disesuaikan dengan penelitian saat ini.
Setelah itu ditentukan tujuan dan manfaat penelitian. Perancangan dan persigpan survei dilakukan
guna mengetahui batasan dimana apa sgja yang akan dilakukan pada saat survei dilaksanakan.
Hal ini perlu dilakukan agar survel dilakukan terpusat dan terarah.

Penelitian ini memerlukan pengumpulan data primer yaitu sumber data yang berasal dari opini
objek dan hasil observasi, diperoleh secara langsung dari sumber adi. Data yang diambil
didapatkan dengan melakukan wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan, pencatatan
dan pendokumentasian berdasarkan observasi lapangan. Kemudian dari data yang didapatkan,
diolah dan dikaji kembali untuk menghasilkan laporan dari hasil penelitian yang dilakukan. Hasi|
pembahasan dibuat berdasarkan pengolahan data yang dilakukan sebelumnya, sehingga
menghasilkan Kesimpulan dan Saran.

M etode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penlitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara, (Sugiyono, 2012: 401). Dalam penelitian ini
yang diperlukan adalah data primer yaitu data atau informasi yang berasal dari nara sumber atau
informan yang diteliti baik berupa kata-kata maupun tindakan. Dalam rangka pengumpulan data,
terdapat empat macam teknik pengumpulan data, yaitu :

1. Observasi. Metode observasi merupakan metode pengumpul data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejda yang disdidiki (Supardi,
2006). Observas dilakukan menurut prosedur dan aturan tertentu sehingga dapat diul angi
kembali oleh pendliti dan hasil observass memberikan kemungkinan untuk ditafsirkan
secarailmiah.

2. Wawancara. Proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam
mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan (Supardi, 2006).

3. Dokumentasi. Dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, agenda dan sebagainya.
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Metode Analisis

Pendtian kuditatif, andlisis data dilakukan segjak awal dan sepanjang proses penelitian
berlangsung. Dalam penelitian ini digunakan analisis data kuditatif dengan prosedur sebagai
berikut :

1. Data Reduction (Reduks Datd). Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduks akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah pendliti untuk meakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan
dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada
temuan (Sugiyono, 2012).

2. Data Display (Penygjian Data). Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan segjenisnya.
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut (Sugiyono,
2012).

3. Conclusion Drawing (Menarik Kesimpulan). Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sgjak awal, tetapi mungkin
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian
berada dilapangan. Kesimpulan dalam pendlitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Objek Penelitian

Pada pertengahan abad ke-17 warga masyarakat yang berada di Tondano yang sebagian besar
pekerjaan mereka petani dan ndlayan dengan menggunakan lodey (perahu) sering datang ke
MinewanuaL elieyan (Touliang) dengan maksud untuk beristirahat sejenak, setelah melaksanakan
pekerjaan menangkap ikan. Karena rasa nyaman akan keadaan adam dari Minewanua Lelieyan
(Touliang), para pekerja ini mulai membuat pemukiman dan mula tingga di sana. Selain di
jadikan tempat tinggal dan tempat mel akukan pekerjaan sebagai petani, nelayan dan tukang kayu.
Khususnyakeahlian tukang kayu di peroleh dari penjajah-penjajah dari Belandayang padawaktu
itu sangat ahli dalam seni mengukir yang mengukir. Tempat ini juga di jadikan tempat
pengungsian yang dianggap aman dalam menghindar dari perang melawan penjgjah Belanda.
Para perintis yang datang dari Tondano untuk menetap di Minewanua Lelieyan (Touliang) adalah
: Opo Item Karisoh, Opo Tumalondok, Opo Rorintulus, Opo Pakasi, Opo Mamangkey, dan Opo
Pinangkaan. Minewanua Lelieyan akhirnya menjadi sebuah kampung (desa) yang kemudian
dinamakan Touliang Oki. Dengan asal usul nama Touliang Oki : Tou yang berarti orang, Tulian
yang berarti tempat persinggahan, Oki yang berarti kecil/sedikit. Seiring dengan perkembangan
zaman desa Touliang OKi lebih berkembang khususnya mata pencaharian masyarakat dalam hal
ini tukang kayu sekaligus pengusaha mebel. Yang menjadi indikator pengukurannya adalah
semakin bertambah tiap tahunnya yang berprofesi tukang kayu sekaligus pengusaha mebel, serta
menurunnya profesi petani dan nelayan di desa Touliang OKi.

Hasil Pendlitian
Observas Lapangan Di Tiap Usaha Mebel
1. Hasil wawancara pendliti dengan informan 1; Bapak Deny Sualang
- Penyediaan bahan baku di dapatkan dari satu pemasok (toko), selain bahan baku kayu.
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- Bahan baku kayu di dapatkan dari pamasok yang berganti-ganti dan di pasok dari daerah
yang cukup jauh sehingga memakan biaya yang lebih mahal.

- Layout/tempat pembuatan mebel tidak teratur dan tidak tertata dengan baik.

- Terjadi penumpukan antara bahan baku dan produk mebel yang sudah jadi.

2. Hasl wawancara penditi dengan informan 2; Kel. Kapoj os-Pandel aki
- Penyediaan bahan baku di dapatkan dari satu pemasok (toko), selain bahan baku kayu.
- Bahan baku kayu di dapatkan dari pamasok yang berganti-ganti dan di pasok dari daerah
yang cukup jauh sehingga memakan biaya yang lebih mahal.
- Layout/tempat pembuatan mebel tidak teratur dan tidak tertata dengan baik.
- Terjadi penumpukan antara bahan baku dan produk mebel yang sudah jadi.

3. Hasil wawancara peneliti dengan informan 3; Kel. Pandelaki-Pangalila
- Penyediaan bahan baku di dapatkan dari satu pemasok (toko), selain bahan baku kayu.
- Bahan baku kayu di dapatkan dari pamasok yang berganti-ganti dan di pasok dari daerah
yang cukup jauh sehingga memakan biaya yang lebih mahal.
- Layout/tempat pembuatan mebel tidak teratur dan tidak tertata dengan baik.
- Terjadi penumpukan antara bahan baku dan produk mebel yang sudah jadi.

4. Hasll wawancara peneliti dengan informan 4; Nexen Karamoy
- Penyediaan bahan baku di dapatkan dari satu pemasok (toko), selain bahan baku kayu.
- Bahan baku kayu di dapatkan dari pamasok yang berganti-ganti dan di pasok dari daerah
yang cukup jauh sehingga memakan biaya yang lebih mahal.
- Layout/tempat pembuatan mebel tidak teratur dan tidak tertata dengan baik.
- Terjadi penumpukan antara bahan baku dan produk mebe yang sudah jadi.
5. Hasil wawancara pendliti dengan informan 5; Elvi Solang
- Penyediaan bahan baku di dapatkan dari satu pemasok (toko), selain bahan baku kayu.
- Bahan baku kayu di dapatkan dari pamasok yang berganti-ganti dan di pasok dari daerah
yang cukup jauh sehingga memakan biaya yang lebih mahal.
- Layout/tempat pembuatan mebel tidak teratur dan tidak tertata dengan baik
- Terjadi penumpukan antara bahan baku dan produk mebel yang sudah jadi.

Temuan Kondis Sistem Produksi

Sistem produks adalah satu kumpulan komponen yang saling berintegrasi untuk menjalankan
suatu aktivitas atau suatu proses yang dimulai dari input sampai output, input dalam ha ini
meliputi bahan baku yang nantinyaakan mengalami proses produksi sehingga akan menghasilkan
suatu output berupaproduk jadi. Perencanaan dan pengendalian produksi merupakan bidang ilmu
yang membahas ef ektifitas dan efisiens suatu sistem produksi. Sasaran utama perencanaan dan
pengendalian produks adal ah keseimbangan antara kapasitas produksi dengan permintaan pasar.
Jika permintaan pasar melebihi kapasitas, maka akan jadi permintaan yang tidak di layani, jika
kapasitas melebihi permintaan pasar maka akan terjadi kelebihan kapasitas (Ahyari dan Agus
2011).

Hasil temuan lapangan bahwa sistem produksi usaha mebel di Desa Touliang Oki dalam hal ini
penyediaan bahan baku dan layout/tata letak dengan kondisi, bahan baku dalam hal ini kayu di
dapat cukup sulit karenapemasok berasal dari luar daerah dan cukup jauh sehinga memakan biaya
lebih dan kadang tidak menentu, serta bahan baku penunjang lain hanya di dapat dari satu
pemasok (toko) sgja. Sedangkan hasil temuan layout/tata letak proses pembuatan mebel sangat
tidak beraturan karena penempatan serta pembagian akan bahan baku, peralatan kerjasampai pada
hasil akhir mebel tidak di tata dengan baik sehingga terjadi penumpukan yang berpengaruh
terhadap hasil akhir dari mebel tersebut.
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Pembahasan

Evaluas Penyedian Bahan Baku dan Layout/Tata L etak

Bahan Baku

Bahan baku Langsung (direct material) adaah sebuah bahan baku yang merupakan bagian
daripada barang jadi yang dihasilkan. Biaya yang di keluarkan untuk membeli bahan baku
langsung mempunyai hubungan yang erat dan sebanding dengan jumlah barang jadi yang di
hasilkan. Sedangkan Bahan Baku Tidak Langsung (indirect material) merupakan bahan baku
yang ikut berperan dalam proses produksi tetapi tidak secara langsung tampak pada barang jadi

yang di hasilkan.

Tabe 1. Bahan Baku Mebel Di Desa Touliang OKi

Jenis M ebel yang

Bahan Baku Yang Di

Harga Bahan Baku

Harga Jual Mebel

Sumber : Hasil Olahan Data, 2015

di Produksi Perlukan
Lemari Baju 3 Kayu 1 Kubik Rp. 1.600.000 Rp. 450.000/Unit x 8
Pintu/8 Unit
Paku :
- 25Inci 4kg Rp. 12.000
- 15Inci 1kg Rp. 8.000
- 1linci Y2kg Rp. 9.000
- ¥lnci 1/2kg Rp. 9.000
Engsel /4 Dos Rp. 6.000x4 =
Rp. 24.000
Gagang Pintu dan Kunci Rp. 29.000x3 =
/3 Dos Rp. 87.000
Cat /8 Kaleng Rp. 18.750x8 =
Rp. 150.000
Kaca baying 8x20 Rp. 25.000x8 =
/8 Lembar Rp. 200.000
Triplex /8 Lembar Rp. 51.000x8 =
Rp. 408.000
Rp. 2.507.000 Rp. 3.600.000
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Berdasarkan tabel 1 diatasdi lihat angkakesel uruhan bahan baku untuk satu produk sejenislemari
baju 3 pintu bisa ddam kisaran Rp 313.000/unit. Angka itu belum di tambah dengan biaya
pembayaran tenaga kerja, di beri upah Rp 80.000/hari, sedangkan nilai jual per lemari itu Rp
450.000. Dari data tabel dan analisis itu bisa di lihat bahwa usaha mebel di desa Touliang Oki
memiliki masal ah yang sangat signifikan dalam hal sistem produksi yang lebih khususnyatentang
bahan baku. Di mulai dengan cara mendapatkan bahan baku kayu yang contohnya sudah sangat
sulit karena harus di dapat dari luar daerah, dengan konsekuensi bahan baku kayu yang di dapat
cukup jauh berdampak kepada harga jualnya yang lumayan tinggi dan bersifat tidak menetap.
Setelah itu bahan baku lain yang termasuk cat, paku, gagang pintu, kunci dan bahan baku lain
yang harus di dapat dari toko, itu di dapat hanya dari satu pemasok sgja atau bisa di katakana
hanyadi dapat dari satu toko sgja, yang berimbas dari hargajual barang-barang yang di butuhkan
tersebut sedikit di atas dari harga-harga toko yang berada di luar desa Touliang OKi.

Layout/Tata L etak

Tataletak mencakup desain dari bagian-bagian, pusat kerjadan pera atan yang membentuk proses
perubahan dari bahan mentah menjadi bahan jadi. Perencanaan tata letak merupakan satu tahap
dalam perencanaan fasilitas yang bertujuan untuk mengembangkan suatu sistem produksi yang
efisiesn dan efektif sehingga dapat tercapainya suatu proses produksi dengan biaya yang paling
ekonomis.

Gambar 1. Tata Letak/Layout Usaha M ebel di Desa Touliang Oki
Sumber: Hasil Olahan Data, 2015

Gambar 1 merupakan hasil dokumentasi di saat observas mengenai usahamebel di DesaTouliang
oki, sudah cukup menjelaskan mengenai permasalahan layout/tata letak usaha mebel di Desa
Touliang Oki. Menilai dari pengertian dasar layout/tataletak itu sendiri tentang poin-poin penting,
daam ha ini di mula dari ha yang pertama mengenai perencanaan, yang bersifat
memaksi malkan ruang dan peralatan yang ada serta meminumkan penggunaan tenaga kerjayang
berlebihan, yang kedua sampai pada penempatan mendetail mengena aur proses produksi dari
penyimpanan bahan baku dan perlatan lalu ke proses pembentukan dan pengolahan, sampai pada
penyimpanan hasil akhir. Gambaran yang terjadi di dalam foto-foto di atas menunjukan
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keterbalikan dari pengertian dasar layout/tata letak itu sendiri, terjadinya penumpukan, tumpang
tindih beberapa proses produksi yang seharusnya di pisahkan sehingga tidak akan berpengaruh
terhadap hasil akhir dari barang yang akan di produksi.

Kesalahan yang mendasar yang di lakukan oleh para pelaku usaha mebel di Desa Touliang oki
menyangkut layout/tata letak adalah pemanfaatan ruang, dalam hal ini pembagian tempat
penyimpanan bahan baku maupun peralatan, tempat pengolahan, dan tempat penampungan hasil
produks tidak di tata dengan baik sehingga terjadinnya penumpukan, dan tumpang tindih antara
bahan baku dengan mebel yang sudah siap jual, dan cukup sering pulakarenaterjadi penumpukan
antarabahan baku kayu dengan mebel yang sudah siap di jual terjadi gesekan yang menyebabkan
pengeluaran bahan baku cat yang terjadi berulang-ulang dan sehingga terjadi pemborosan. Dari
tidak taraturnyalayout/tataletak padausahamebel di Desa Touliang Oki yang berimbasterkadang
terhadap penggunaan tenaga kerja yang berlebihan, contohnya penggunaan tenaga kerja di pos
pemasangan kaca, kunci dan gagang dengan pos pengecetan yang seharusnya bisa digabung
sehingga bisa lebih menghemat akan biaya pengel uaran terhadap pembayaran upah tenaga kerja.

Penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya dari Ratha Kusumawati (2009), dimana
studi just in time untuk meningkatkan kinerja produktivitas perusahaan menujukkan bahwa sistem
produks yang memfokuskan kepada kinerja, produktivitas perusahaan, serta menganalisis
pengaruh pemasok dan kecepatan proses produks terhadap sistem produksi Just In Time. Hasil
dari penelitian implementasi sistem produksi padalndustri Kecil Menengah di Desa Touliang Oki
belum sepenuhnya melakukan sistem produksi dan layout/tata letak yang baik sehingga tidak
berjalan dengan efektif dan efisien yang mengakibatkan kerugian bagi industri yang ada.

4. PENUTUP
Kesmpulan

Sistem produks di dalam usaha mebel di Desa Touliang Oki yang khususnya dalam hal bagian
bahan baku dan layout/tataletak tidak berjalan dengan baik dan semestinya. Karena, yang pertama
mengenai bahan baku, sumber bahan baku kayu yang di dapat sudah cukup jauh yang sehingga
berpengaruh terhadap harga jua yang tidak menetap, bahan baku lain seperti cat, paku, teriplek,
kacadan lain-lain itu hanyadi dapat dari satu pemasok (satu toko) sgja sehinggaterjadi monopoli
harga dengan penetapan harga yang lumayan tinggi. Layout/tata letak, penempatan dan
pembagian ruang serta fungs peralatan tidak ditata dengan baik sehinnga menimbulkan
pemborosan ataupun pengel uaran berlebihan terhadap usaha mebel di Desa Touliang Oki.

Saran

Usahamebel di Desa Touliang Oki harus melakukan perubahan mindset (caraberpikir) dalam hal
penerapan sistem produksi yang pada khususnya bagian bahan baku dan layout/tata letak. Y ang
pertama bagian bahan baku, dengan mencobamencari pemasok bahan baku kayu tetap, dan bahan
baku paku, cat, teriplek, kaca dan serta bahan baku pelengkap lainnya harus mencoba mencari
beberapa pemasok (toko) agar supayaboleh mendapat perbandingan harga sertalebih selektif dan
bisa berhemat untuk menekan pengduaran yang berlebihan. Layout/tata letak boleh mencoba
desain gambar yang penulis usulkan untuk di sesuaikan dengan kondis lahan pengusaha-
pengusahamebel di Desa Touliang OKki.
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